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ANALISIS SIFAT FISIK TANAH PADA PENGGUNAANLAHAN SAWAH 

SETELAH 34 TAHUN DI DESA KEMUNING MUDA 

KABUPATEN SIAK 

Vendi Siswanto (11582103163) 

Di bawah bimbingan Oksana dan Mokhamad Irfan 

INTISARI 

Peningkatan jumlah penduduk tidak diiringi dengan peningkatan produksi 

padi sebagai bahan pokok utama sehingga perlu pengkajian tentang upaya 

peningkatan produktivitas yang diawali dengan analisis kesuburan tanah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik fisik tanah pada 

penggunaan lahan sawah setelah 34 tahun di Desa Kemuning Muda Kabupaten 

Siak. Sample tanah ini diambil dengan cara dikompositkan dari lahan sawah di 

Desa Kemuning Muda. Penelitian dilakukan secara deskriptif yaitu menyajikan 

data karakter fisik tanah pada lahan sawah dan semak belukar yang baik secara 

kualitatif maupun kuantitatif dengan metode observasi. Penentuan titik sample 

dilakukan dengan metode Diagonal pada  lahan sawah dan lahan semak belukar. 

Parameter meliputi: Warna Tanah, Kedalaman Efektif, Tekstur Tanah, Bulk 

Density, Kadar Air. Hasil penelitian menunjukkan warna tanah saat kering hingga 

kedalaman 30 cm pada lahan sawah menunjukkan adanya 3 horizon dengan 

dominasi warna abu-abu sedangkan pada tanah semak belukar memiliki 1 horizon 

dengan dominasi warna abu-abu tua. Kedalaman efektif tanah sawah dan semak 

belukar saat kering berada dalam kelas sedang yaitu 60,44 cm dan 72 cm, tekstur 

tanah pada tanah sawah dan tanah semak belukar bertekstur liat berdebu. Bulk 

density tanah sawah dan tanah semak belukar tergolong padat yaitu 0,94% dan 

0,93%.  Kadar air tanah sawah saat penelitian dalam keadaan kering yaitu 

14,27%, sedangkan pada semak belukar yaitu 18,06%. 

 

Kata Kunci : Sifat Fisik Tanah, Lahan Sawah, Lahan Semak Belukar, Kabupaten 

Siak. 
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 SOIL PHYSICAL PROPERTIES OF PADDY FIELD USED AFTER 34 

YEARS IN THE VILLAGE OF KEMUNING MUDA 

SIAK REGENCY 
 

  

Vendi Siswanto (11582103163) 

Under the guidance of Oksana and Mokhamad Irfan 
 

 

ABSTRACT 

 

 

The increase in population is not accompanied by an increase in rice production 

as the main staple, it is necessary to study efforts to increase productivity, starting 

with analysis of soil fertility. This study aims to determine the physical 

characteristics of the soil in paddy field use after 34 years in Kemuning Muda 

Village, Siak Regency. This soil sample was taken by compositing it from paddy 

fields in the village of Kemuning Muda. The research was conducted in a 

descriptive manner, namely presenting data on the physical characteristics of the 

soil in paddy fields, both qualitatively and quantitatively, using the observation 

method. Determination of sample points was carried out using the Diagonal 

method on paddy fields and scrub lands. Parameters include: Soil Color, Effective 

Depth, Soil Texture, Bulk Density, Moisture Content. The results showed that the 

soil color when dry to a depth of 30 cm in paddy fields showed 3 horizons with a 

predominance of gray color, while on scrub soil has 1 horizon with a 

predominance of dark gray. The effective depth of paddy soil and shrubs when dry 

was in the medium class, namely 60.44 cm and 72 cm, the soil texture in paddy 

soil and scrub soil was dusty clay textured. The bulk dencity of paddy soil was 

classified as dense, namely 0.94% and 0,93%. The water content of the paddy soil 

when the research was dry was 14.27%, while that of the scrub was 18.06%. 

Keywords: Physical soil, paddy soil, Shrub soil, Siak Regency. 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



v 

 

DAFTAR TABEL 

 

 

Tabel                 Halaman 

2.1. Perbandingan Ukuran Tekstur Tanah.................................................          6 

2.2. Sistem Pengkelasan Tanah .................................................................          7 

2.3. Klasifikasi Kelas Kedalaman Efektif   ...............................................          8 

4.1. Klasifikasi Iklim .................................................................................         16 

4.2. Titik Koordinat Sampel Tanah   .........................................................         18    

4.3. Warna Tanah   ....................................................................................         20 

4.4. Kedalaman Efektif   ...........................................................................         24 

4.5. Tekstur Tanah  ...................................................................................         24 

4.6. Bulk Density   .....................................................................................         26 

4.7. Kadar Air   ..........................................................................................         26 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 

 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar                                                 Halaman 

2.1. Lahan Sawah   ....................................................................................        3 

2.2. Lahan Perbandingan   .........................................................................        3 

2.3. Perbandingan Tiga Ukuran Butir Tanah  . .........................................        6 

2.4. Segitiga Kelas Tekstur Tanah  . .........................................................        6    

3.1. Lokasi Penelitian (Kecamatan Bungaraya, 2018)   ............................      10 

3.2. Titik Diagonal Pengambilan Sampel Tanah  .....................................      12 

4.1. Lahan Sawah Selesai Panen   .............................................................      17 

4.2. Lahan Semak Belukar   ......................................................................      17 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii 

 

DAFTAR SINGKATAN 

BPS Badan Pusat Statistik                            

PVC     Potential Volume Change 



1 

 

I. PENDAHULUAN  

1.1       Latar Belakang 

Padi merupakan tanaman pangan utama bagi penduduk Indonesia. 

Kebutuhan akan pangan ini akan terus meningkat sejalan dengan pertumbuhan 

penduduk dan peningkatan konsumsi per kapita akibat peningkatan pendapatan. 

Tahun 2017, penduduk Indonesia berjumlah 265,1 juta jiwa dan jumlah konsumsi 

beras mencapai 46,16 juta ton (Badan Litbang Pertanian, 2017). Laju 

pertumbuhan penduduk rata-rata 1,7% per tahun dan kebutuhan perkapita 

sebanyak 134 kg, maka pada tahun 2025 Indonesia harus mampu menghasilkan 

padi sebanyak 78 juta ton untuk mencukupi kebutuhan beras nasional (Abdullah, 

2004). Namun di lain pihak, upaya peningkatan produksi padi saat ini banyak 

kendala, seperti konversi lahan yang menurunkan luas panen dan penyimpangan 

iklim yang dapat menyebabkan penurunan produktivitas.  

Menurut data yang dikemukakan oleh Biro Pusat Statistika (BPS, 2016), 

luas lahan sawah di Riau pada tahun 2015 adalah 71.910 ha dengan jumlah 

produksi sebesar 385.475 ton. Data tersebut merupakan suatu penurunan luas 

lahan sawah di Provinsi Riau, yang sebelumnya pada tahun 2014 Riau memiliki 

luas lahan 87.594 ha dengan jumlah produksi sebesar 393.917 ton. Hal ini 

membuat ketersediaan pangan semakin menurun. 

Semakin lama tanah sawah di olah dalam arti semakin lama umur tanah 

sawah akan menurunkan sifat fisik tanah seperti total ruang pori tanah, bahan 

organik tanah, permeabilitas dan ketahanan penetrasi lahan sawah (Farni dkk. 

2010). Khususnya study kasus di Kecamatan Bunga Raya Kabupaten Siak yang 

fungsinya sebagai lambung padi di daerah tersebut usia lahan yang digunakan 

sudah sangat lama terhitung pada tahun 1984 sudah dilakukan pembentukan lahan 

sawah yang pembentukannya sebanyak delapan kelompok tani dilanjutkan dengan 

penggalian parit sekunder dan primer pada Tahun 1985 (Pemerintah Kabupaten 

Siak, 2018).   

Menurut Yamani (2007) sifat fisik tanah sangat perlu diketahui karena 

mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman, menentukan penetrasi akar di 

dalam tanah, retensi air, drainase aerasi dan nutrisi tanaman serta mempengaruhi 

sifat kimia dan biologi tanah. Selain itu sifat fisik tanah diambil sebagai 
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pertimbangan pertama dalam menetapkan suatu lahan pertanian, dimana keadaan 

sifat fisik tanah yang baik dapat memperbaiki lingkungan untuk perakaran 

tanaman dan secara tidak langsung memudahkan penyerapan hara, sehingga 

relatif menguntungkan pertumbuhan tanaman (Arifin, 2010). 

Lahan dengan sifat fisik yang baik akan memberikan kualitas lingkungan 

yang baik juga. Menurut Wasis (2005) sifat fisik tanah merupakan komponen 

yang sangat penting dalam penyediaan sarana tumbuh tanaman dan 

mempengaruhi kesuburan tanah yang pada akhirnya akan menunjang 

pertumbuhan, bahkan lebih penting pengaruhnya dibandingkan sifat kimia 

maupun biologi tanah. Berdasarkan uraian di atas peneliti melakukan penelitian 

dengan judul Karakteristik Fisik Tanah pada Penggunaan Lahan Sawah Setelah 34 

Tahun di Desa Kemuning Muda Kabupaten Siak. 

1.2 Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik sifat fisik 

tanah pada penggunaan lahan sawah setelah 34 tahun di Desa Kemuning Muda 

Kabupaten Siak. 

1.3 Manfaat 

Manfaat penelitian ini yaitu dapat memberikan informasi mengenai sifat 

fisik tanah pada penggunaan lahan sawah setelah 34 tahun di Desa Kemuning 

Muda Kabupaten Siak. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Lahan Sawah 

Lahan sawah paddy soil adalah tanah yang digunakan untuk menanam 

padi sawah, baik secara terus – menerus sepanjang tahun maupun bergiliran 

dengan tanaman palawija. Tanah sawah dapat berasal dari tanah kering yang diairi 

kemudian disawahkan, atau dari tana rawa-rawa yang dikeringkan dengan 

membuat saluran-saluran drainase. Sawah yang airnya berasal dari saluran irigasi 

di sebut sawah irigasi sedangkan sawah yang menerima langsung dari air hujan 

disebut sawah tadah hujan. Penggenangan selama pertumbuhan padi dan 

pengolahan tanah pada tanah kering yang disawahkan dapat menyebabkan 

berbagai perubahan sifat tanah, baik sifat morfologi, kimia, fisika, mikrobiologi 

maupun sifat lainnya (Hardjowigeno dan Rayes, 2005). 

 

  Sawah Irigasi         Lahan Semak Belukar 

Gambar 2.1 Lokasi pengambilan sampel 

Beberapa Permasalah yang sering dihadapi dalam usaha pengembangan 

lahan sawah di Indonesia pada umumnya, di Provinsi Riau pada khususnya yaitu: 

1) pH tanah rendah dan ketersediaan hara tanah yang terbatas; 2) peningkatan 

kelarutan Fe dan masalah keracunan Fe (dalam tanaman >300 ppm dan dalam 

tanah >200 ppm); 3) sisa panen tidak dikembalikan ketanah; 4) rekomendasi 

pemupukan diaplikasikan secara global pada setiap lokasi/lahan yang berbeda; 5) 

kurangnya penelitian rekomendasi pemupukan pada lokasi spesifik; 6) kebutuhan 

air banyak untuk pelumpuran; dan 7) produktifitas lahan masih rendah (Effendi, 

2010).   
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Menurut Hakim, dkk (1986), pengelolaan tanah yang dilakukan terlalu 

sering dapat menimbulkan kerusakan tanah dalam jangka panjang. Hal ini 

dikarenakan struktur tanah yang terbentuk secara alami oleh penetrasi akar 

pelapukan bahan organik dan aktivitas fauna tanah menjadi rusak, Dapat 

mempercepat menurunnya kandungan bahan organik tanah karena aerasi yang 

berlebihan mempercepat perombakan bahan organik, Pengolahan tanah saat 

penyiangan banyak memutuskan akar-akar tanaman yang dangkal, Meningkatnya 

kepadatan tanah pada kedalaman 15 – 25 cm akibat pengolahan tanah dengan alat-

alat berat yang berlebihan sehingga dapat menghambat perkembangan akar 

tanaman dan menurunkan laju infiltrasi, Tanah sering terbuka sehingga lebih 

memungkinkan terjadinya erosi dan kerasnya tanah permukaan. 

2.2. Sifat Fisik Tanah 

Sifat fisika tanah merupakan unsur lingkungan yang sangat berpengaruh 

terhadap tersedianya air, udara tanah dan secara tidak langsung mempengaruhi 

ketersediaan unsur hara tanaman. Sifat ini juga akan mempengaruhi potensi tanah 

untuk berproduksi secara maksimal (Naldo, 2011). Sifat fisik tanah merupakan 

sifat tanah yang berhubungan dengan bentuk/kondisi tanah asli, yang termaksud 

diantaranya adalah tekstur, struktur, bobot isi tanah, porositas, stabilitas, 

konsistensi, warna maupun suhu tanah dan lain-lain. sifat tanah berperan dalam 

aktivitas perakaran tanaman, baik dalam hal absorbsi unsur hara, air maupun 

oksigen juga sebagai pembatas gerakan akar tanaman (Kurnia dkk, 2006). 

Menurut Hakim dkk. (1986) tanah didefinisikan sebagai tubuh alam yang 

memiliki tiga fase, tersusun dari air, udara dan bagian padat yang terdiri atas 

bahan-bahan mineral, dan organik serta jasad hidup, yang karena berbagai faktor 

berbagai lingkungan terhadap permukaan bumi dan kurun waktu menyebabkan 

berbagai hasil perubahan yang memiliki ciri-ciri khas, yang berperan dalam 

pertumbuhan tanaman. 

2.2.1. Warna Tanah 

 Warna adalah petunjuk untuk beberapa sifat tanah, karena warna tanah 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yang terdapat didalam tanah tersebut. Penyebab 

perbedaan warna permukaan tanah umumnya oleh perbedaan kandungan bahan 
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organik. Makin tinggi kandungan bahan organik, warna tanah semakin gelap. 

Hubungan warna tanah dengan kandungan bahan organik di daerah tropika sering 

tidak sejalan dengan daerah beriklim sedang seperti di benua Amerika dan Eropa. 

Tanah-tanah di Indonesia banyak mengandung bahan-bahan organik lebih dari 

satu persen, sama dengan kandungan bahan organik tanah hitam (Mollisol) di 

daerah beriklim sedang (Harjowigeno, 2015). 

 Menurut Rafi‟i (1985), warna tanah ditentukan dengan menggunakan 

warna-warna buku yang terdapat dalam buku Munsell Soil Color Chart. Dalam 

warna buku ini warna disusun dalam tiga variabel yaitu: Hue, Value, dan Chroma. 

Hue adalah warna spectrum yang dominan sesuai dengan panjang gelombangnya. 

Value menunjukkan gelap terangnya warna, sesuai dengan banyaknya sinar yang 

dipantulkan. Chroma menunjukkan kemurnian atau kekuatan dari warna spectrum 

(Hue). Warna tanah akan berbeda jika tanah basah, lembab atau kering, sehingga 

dalam menentukan warna tanah perlu dicatat apakah tanah tersebut dalam keadaan 

basah, lembab atau kering. 

2.2.2. Tekstur Tanah 

Tekstur tanah adalah perbandingan relatif antara fraksi pasir, debu, dan liat 

yang dinyatakan dalam persen. Tanah-tanah yang bertekstur pasir, karena butir 

butirnya berukuran lebih besar, maka setiap satuan berat (misalnya setiap gram) 

mempunyai luas permukaan yang lebih kecil sehingga sulit menyerap (menahan) 

air dan unsur hara. Tanah-tanah bertekstur liat, karena lebih halus maka setiap 

satuan berat mempunyai luas permukaan yang lebih besar sehingga kemampuan 

menahan air dan menyediakan unsur hara tinggi. Tanah bertekstur halus lebih 

aktif dalam reaksi kimia daripada tanah bertekstur kasar (Agus, dkk., 2006). 

Menurut Harjowigeno (2015), tanah yang bertekstur pasir, karena butir-

butiranya berukuran lebih besar, maka setiap satuan berat mempunyai luas 

permukaan yang lebih kecil sehingga sulit menyerap air dan unsur hara. Menurut 

Hanafiah (2007), tanah yang didominasi pasir akan banyak mempunyai pori-pori 

makro (besar) disebut lebih poreus, tanah yang didominasi debu akan banyak 

mempunyai pori-pori meso (sedang) agak poreus, sedangkan yang didominasi liat 

akan mempunyai pori-pori mikro (kecil) atau tidak poreus.  
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 Damanik, (2007) mengatakan tekstur tanah menunjukkan kasar halusnya 

tanah dari fraksi tanah halus (lebih kecil dari 2 mm). Menurut Hakim (1986), 

tekstur adalah perbandingan relatif pasir, debu dan tanah liat. Partikel pasir 

berukuran relatif lebih besar dan oleh karena itu menunjukkan permukaan yang 

kecil dibandingkan dengan yang ditunjukkan oleh partikel-partikel debu dan tanah 

liat yang berbobot sama. bahan organik. Perbandingan tiga ukuran butir tanah 

dapat dilihat pada Gambar 2.2. 

 

 

    

Gambar 2.3. Perbandingan tiga ukuran butir tanah 

Tekstur tanah menunjukkan komposisi partikel penyusun tanah yang 

dinyatakan sebagai perbandingan praksi pasir, debu dan liat (Hanafiah, 2005). 

Menurut Harjowigeno (2015) perbandingan ukuran tekstur tanah terdiri dari pasir 

dengan ukuran 2 mm – 50 mm, debu dengan ukuran 50 mm – 2 mikron, dan liat 

dengan kuran < 2 mikron. kasar halusnya tanah ditunjukkan dalam kelas sebaran 

besar butir ukuran distribusi partikel. Kemudian untuk menentukan kelas tanah 

dapat dilihat pada Gambar 2.3. 
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Gambar 2.4. Segitiga Kelas Tekstur Tanah  

Menurut Hardjowigeno (2015) sistem pengkelasan tanah dibagi menjadi 5 

tekstur tanah yang tergolong dari 12 kelas tekstur dapat dilihat pada Tabel 2.2. 

Tabel 2.1. Sistem Pengkelasan Tanah 

Tekstur Kelas Nama Tekstur Tanah 

Kasar Pasir 

Pasir berlempung  

Agak kasar Lempung berpasir 

Lempung berpasir halus 

Sedang Lempung berpasir sangat halus  

Lempung 

Lempung berdebu 

Debu 

Agak sedang Lempung liat 

Lempung liat berpasir 

Lempung liat berdebu 

Halus Liat berpasir 

Liat berdebu 

Liat 

Sumber: (Hardjowigeno, 2015) 

2.2.3. Bulk Density 

 Bobot volume atau bulk density adalah suatu petunjuk tentang kepadatan 

tanah yang menunjukkan perbedaan antara berat tanah kering dengan volume 
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tanah termaksuk volume pori-pori tanah, yang dinyatakan dalam g/cm3. Pada 

umumnya bulk density itu berkisar dari 1,1-1,6 g/cc. Beberapa jenis tanah yang 

mempunyai bulk density kurang dari 0,90 g/cc (misalnya tanah andosol), bahkan 

ada yang kurang dari 0,10 g/cc misalnya tanah gambut (Hardjowigeno, 2003). 

Semakin tinggi bulk density makin sulit ditembus air atau ditembus oleh akar 

tanaman dan memiliki porositas yang rendah, juga sebaliknya. Bulk density ini 

berperan terhadap infiltrasi, kepadatan tanah, permeabilitas, tata air, struktur, dan 

porositas tanah (Manfarizah, 2011). 

Pengambilan contoh tanah tidak boleh merusak struktur asli tanah. 

Terganggunya struktur tanah dapat mempengaruhi jumlah pori-pori tanah, 

demikian pula berat satuan volume. Empat atau lebih bongkah (gumpal) tanah 

biasanya diambil dari tiap horison untuk memperoleh nilai rata-rata. Gumpal-

gumpal tanah yang diambil dari lapangan untuk penetapan bulk density dibawa ke 

laboratorium untuk dikering ovenkan dan ditimbang. Kerapatan volume dapat 

pula Ditetapkan dengan satuan lain, misalnya pount/ft. Jika ditetapkan dalam 

g/cm, maka bulk density lapisan olah berstruktur halus biasanya berkisar antara 

1,0 – 1,3. Jika tekstur tanah itu kasar, maka kisaran itu selalu di antara 1,3 – 1,8. 

Semakin berkembang struktur tanah lapisan olah yang bertekstur biasanya 

memiliki nilai berat jenis palsu yang rendah, dibandingkan pada tanah-tanah  

berpasir. Timbulnya proses pembentukan struktur di horison-horison bagian atas 

dari bahan induk ini mengakibatkan bulk density yang rendah dibandingkan lebih 

rendah dari batuan induk itu sendiri. Tanah-tanah organik memiliki nilai bulk 

density yang rendah dibandingkan dengan tanah mineral. Tergantung dari sifat-

sifat bahan organik yang menyusun tanah organik itu, dan kandungan air pada 

saat pengambilan contoh, maka biasanya bulk density itu berkisar antara 0,2 – 0,6 

gram/cm3 ( Hakim, dkk, 2006). 

2.2.4. Kedalaman Efektif 

 Kedalaman efektif adalah kedalaman tanah sampai sejauh mana tanah 

dapat ditumbuhi akar, menyimpan cukup air dan hara. Kedalaman efektif 

umumnya dibatasi adanya kerikil dan bahan induk atau lapisan keras yang lain, 

sehingga tidak lagi dapat ditembus akar tanaman. Pengamatan kedalaman efektif 

dilakukan dengan mengamati penyebaran akar tanaman. Banyaknya perakaran, 
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baik akar halus maupun akar kasar, serta dalamnya akar-akar tersebut dapat 

menembus tanah dan bila tidak dijumpai akar tanaman, maka kedalaman efektif 

ditentukan berdasarkan kedalaman solum tanah (Hardjowigeno, 2003)  

Kedalaman efektif tanah dapat dilihat dengan cara melakukan pemboran 

untuk mengetahui seberapa dalam perakaran tanaman masih ditemukan. Faktor 

kedalaman efektif tanah akan sangat mempengaruhi perkembangan akar tanaman, 

apabila kedalamannya relatif tipis maka akan menghambat perkembangan akar. 

Kedalaman efektif yang diukur dengan pengamatan profil melalui penyusunan 

urutan, lapisan tanah atas yang diambil oleh mata bor dinyatakan dalam 

centimeter (Djaenudin, dkk., 2011).  

Tabel 2.2. Klasifikasi Kelas Kedalaman Efekif Tanah 

No Kelas Kedalaman efektif 

1 K0 (Dalam) >90 cm 

2 K1 (Sedang)    50-90 cm 

3 K2 (Dangkal)      25 – 50 cm 

4 K3 (Sangat Dangkal) <25 cm 

Sumber : Arsyad (2006) 

2.2.5. Kadar Air 

Kadar air merupakan jumlah air dalam tanah yang dapat ditahan oleh tanah 

terhadap gaya tarik gravitasi. Air yang dapat ditahan oleh tanah tersebut terus-

menerus diserap oleh akar-akar tanaman atau menguap sehingga tanah makin 

lama semakin kering (Hardjowigeno, 2003). Peningkatan temperatur tanah yang 

cukup tinggi akibat panas yang ditimbulkan dari pembakaran menyebabkan tanah 

mengembang sehingga daya ikat tanah terhadap air menurun dan menyebabkan 

kadar air tersedia menurun. Mengembangnya tanah, keutuhan pori-pori tanah akan 

terganggu, jumlah pori-pori menjadi menurun dan air tersedia yang diikat pori-

pori mikro juga akan menurun (Kusuma, 2001).  

Jumlah air tersedia bagi tanaman dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti 

tekstur tanah, bahan organik tanah, kekuatan tanah, kedalaman tanah, lapisan 

tanah, dan tanaman. Air tanah merupakan salah satu sifat fisik yang berpengaruh 

langsung terhadap pertumbuhan tanaman. Penetapan kadar air tanah dapat 

dilakukan secara langsung melalui pengukuran perbedaan berat tanah (disebut 
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metode geovimetri) dan secara tidak langsung melalui pengukuran sifat-sifat lain 

yang berhubungan erat dengan air tanah (Abdurachman dkk, 2006). 
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III.      METODE PENELITIAN 

3.1       Waktu dan Tempat 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2019 s/d Agustus 2019. Lokasi 

pengambilan sampel penelitian terletak di Kecamatan Bunga Raya terletak 32 km 

dari Ibu Kota Kabupaten Siak dengan jarak tempuh sekitar 30 menit ke arah utara 

dengan luas wilayah kurang lebih 106.9 km2. Kecamatan Bungaraya terletak 

antara 0°39‟ – 1°04‟ LU dan 101°58‟ – 102°13‟ BT. Pengambilan sampel tanah 

dilakukan di lahan yang masih digunakan untuk lahan persawahan. Analisis fisik 

tanah dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian Universitas 

Riau.  

           

 

3.1  Lokasi Penelitian (Kecamatan Bunga Raya, 2018) 

 

3.2. Alat dan Bahan 

 Peralatan yang digunakan untuk penelitian ini yaitu cangkul, ring sampel, 

kamera, meteran tanah, bor tanah, kantong plastik, kertas label, GPS, Altimeter, 

boxs tanah, alat tulis, oven, gelas ukur, kertas Munsell Soil Colour Chart . Bahan 

yang digunakan adalah sampel tanah yang diambil pada lahan sawah. 
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3.3  Metode Penelitian  

Penelitian yang akan dilakukan ialah penelitian deskriptif dengan metode 

observasi. Data yang disajikan merupakan data hasil analisis sifat fisik tanah yang 

dilakukan di laboratorium meliputi: Warna tanah, tekstur tanah, kepadatan tanah 

(Bulk Density), kedalaman efektif dan Kadar Air. selain itu juga terdapat data 

pendukung berupa keadaan cuaca lokasi penelitian. Penelitian ini dimulai dari 

survey lapangan untuk menentukan lokasi penelitian yaitu lahan sawah dan bukan 

lahan sawah (semak belukar). Selanjutnya penentuan titik pengambilan sampel 

hingga analisis laboratorium. 

3.4. Pelaksanaan  Penelitian 

 Pelaksanaan penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahapan 

penelitian secara rinci yaitu persiapan penelitian, survei pendahuluan, penentuan 

titik sampel, pengambilan sampel dan pengamatan di lapangan, analisis di 

laboratorium dan pengolahan data, laporan hasil penelitian. 

3.4.1 Persiapan Penelitian 

Persiapan sebelum melakukan penelitian meliputi survel lokasi penelitian 

dan pengurusan legalitas (izin penelitian) ke lokasi penelitian serta pengadaan alat 

dan bahan penelitian. 

3.4.2 Survei Pendahuluan 

Survei pendahuluan yang dilakukan meliputi penentuan lokasi penelitian 

(setelah legalitas didapatkan), penggalian informasi dan pengumpulan data lokasi 

penelitian. Pengunpulan data skunder dilakukan dengan cara wawancara 

langsung. Dan pengamatan langsung di lapangan 

3.4.3 Penentuan Titik Sampel 

Penentuan dilakukan menggunakan metode diagonal dengan pertimbangan 

kondisi blok yang dianggap dapat mewakili (Syahputra dkk., 2011). Titik 

diagonal terdapat 5 titik sample. Gambar (S) merupakan areal persawahan dengan 

luas 50 ha pada titik (S1- S5) masing- masing dengan luas 10 ha diambil 5 titik 

dengan jarak 50 x 50 m, lalu dikompositkan. (T) merupakan  areal tanah semak 
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belukar dengan luas 1 ha sebagai sample tanah pembanding ( T1- T5) dengan 

jarak 25 x 25 m, lalu dikompositkan. 

3.2 Titik Diagonal Pengambilan Sampel Tanah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.4.4 Pengambilan Sampel dan Pengamatan di Lapangan 

Prosedur kerja pengambilan sampel adalah sebagai berikut: 

mempersiapkan ring sampel, permukaan tanah dibersihkan dari vegetasi yang 

tumbuh di atas permukaan tanah, setelah tanah bebas dari vegetasi kemudian ring 

sampel dengan diameter 5,2 cm dan tinggi 5 cm diletakkan di atas permukaan 

tanah, ring sampel ditekan hingga rata dengan tanah. Sampai ukuran ring sampel 

mencapai 30 cm, maka ring sampel dinaikkan kembali keatas tanah untuk 

dianalisis di laboratorium. Sampel tanah yang telah diambil kemudian 

dikompositkan dan ditimbang seberat 1000 gram/sampel dan dimasukkan ke 

dalam plastik yang telah diberi label sebelumnya. (Parulian, 2015) 

3.4.5 Persiapan Sampel 

Persiapan sampel tanah dilakukan dengan beberapa tahapan sebagai berikut 

(Sulaeman dkk. 2009): 

A. Pencatatan sampel tanah 

Sampel dari lapangan yang disertai dengan surat permintaan analisis yang 

berisi daftar sampel tanah dan jenis analisis yang diperlukan, diterima oleh 

administrasi laboratorium. Dalam buku administrasi dicatat nomor permintaan 
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analisis, jumlah dan nomor sampel tanah. Untuk setiap sampel tanah dibuat nomor 

laboratorium yang ditulis pula pada kertas label. 

B. Pembersihan dan pengering anginan 

Berikut pembersihan dan pengering anginan seperti batu, gulma, dan akar-

akar yang dimulai dari sampel tanah disebar diatas nampan yang dialasi masing-

masing plastik dan diberi label sampel lalu akar-akar atau sisa tanaman segar, 

krikil, dan kotoran lain dibuang selanjutnya tanah yang suadah dibersihkan 

kemudian dikeringanginkan selama satu hari di dalam ruangan khusus. 

C. Penumbukan dan pengayakan 

Sampel tanah disiapkan dengan ukuran <2 mm yang cara kerjanya adalah 

sampel tanah ditumbuk pada lumpang porselen dan diayak dengan ayakan dengan 

ukuran lubang 2 mm lalu tanah yang sudah diayak kemudian disimpan dalam 

plastik label yang sudah diberi nomor sampel tanah kemudian sampel tanah yang 

sudah digerus datau digiling diayak dengan ayakan 2 mm selanjutnya peralatan 

dicuci dan diletakkan pada tempatnya kembali, semua peralatan harus bersih 

sebelum dipakai untuk sampel tanah berikutnya. 

3.5 Parameter dan Prosedur Kerja 

3.5.1. Warna Tanah (Munsell Soil Colour Chart) 

Prosedur kerja pengamatan warna tanah adalah sebagai berikut: bersihkan 

serasah di permukaan tanah, tancapkan bor ke dalam tanah secara vertikal sampai 

dengan kedalaman 30 cm, setelah bor mencapai kedalaman 30 cm, putar bor 

searah jarum jam, kemudian angkat dan rebahkan bor di permukaan tanah dengan 

sayapnya berada di bagian atas  (Hanafiah, 2015). Pada saat pengamatan warna 

tanah lahan sawah dan semak belukar dalam keadaan kering. Pengamatan warna 

tanah menggunakan standar warna dari buku munsell soil colour chart yang 

dinyatakan dalam 3 satuan, yaitu Hue, Value dan Chroma. 

3.5.2. Tekstur Tanah (Metode Pipet) 

 Prosedur kerja analisis tekstur tanah di laboratorium dengan menggunakan 

metode pipet adalah dengan mengambil 10 gram tanah komposit (bahan utama) 

yang telah dikeringanginkan dan dimasukkan kedalam galas beaker (beaker 

glass), ditambahkan 50 ml H2O2 kadar 10% dan dibiarkan 1x24 jam, selanjutkan 



15 

 

ditambahkan 25 ml H2O2 kadar 30%, dipanaskan menggunakan hotplate sampai 

tidak berbusa, kemudian ditambahkan 180 ml aquades dan 29 ml HCI 2N, 

selanjutnya dipanaskan lagi dengan hoteplate 10 menit, dinginkan 10 menit, 

ditambahkan aquades 500 ml, dan diendap tuangkan sampai jernih, kemudian 

ditambah larutan peptisanor Na4P2O7 kadar 4%, selanjutnya disaring 

menggunakan saring ukuran 63 mes, yang tertinggal adalah fraksi pasir, kemudian 

dituangkan ke cawan dan masukkan ke oven 105 °C selama 24 jam, selanjutnya 

didinginkan menggunakan desikator dan ditimbang untuk menghitung presentase 

pasir. Sisa aquades penyaringan pertama ditambahkan aquades lagi hingga 500 

ml, kemudian diaduk satu menit, diambil menggunakan pipet sebanyak 20 ml, 

selanjutnya diletakkan di cawan dan dimasukkan ke dalam oven 105 
º
C selama 24 

jam, kemudian didinginkan menggunakan desikator dan ditimbang kedua diaduk 

1 menit dan didiamkan selama 3,5 jam, kemudian dipipet pada kedalaman 5,2 cm 

dari permukaan cairan sebanyak 20 ml, selanjutnya diletakkan di cawan, dan 

dimasukkan ke dalam oven dengan suhu 105 
º
C selama 24 jam, selanjutnya 

didinginkan menggunakan desiktator dan ditimbang untuk menghitung presentase 

liat. Rumus yang digunakan untuk mengetahui presentase pasir, debu, dan liat 

adalah sebagai berikut (Zahid, 2013). 

 

 

 

 

 

 

 

3.5.3. Bobot isi (Bulk Density) (g/cm
2
) 

 Analisis di laboratorium dilakukan dengan menggunakan tanah yang telah 

diambil di lapangan dengan menggunakan ring sampel dan dicatat dengan volume 

ringnya, kemudian ditimbang contoh tanahnya beserta ring sampelnya, 

selanjutnya dilakukan pengovenan pada suhu 105 °C selama 24 jam, kemudian 
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ditimbang kembali contoh tanahnya setelah tanah dioven beserta ring sampelnya. 

Selanjutnya bersihkan wadah, dan timbang wadah kosong. Selanjutnya tetapkan 

kepadatan tanah. Kepadatan tanah merupakan perbandingan berat kering oven 

dengan volume tanah, kepadatan tanah (Parulian, 2015). 

3
) 

Di mana: BTSO = Berat Tanah Setelah Oven 

VT   = Volume Total 

3.5.4. Kedalaman Efektif (Metode Ukur Bor) 

 Prosedur kerja dalam mengamati ke dalam efektif yaitu dengan mengamati 

secara langsung perkembangan akar tanaman padi. Adapun pengamatan yang 

akan dilakukan adalah pengeboran tanah hingga ditemukan lapisan padas yang 

tidak dapat ditembus akar tanaman. Selanjutnya tarik ke atas bor tersebut lalu 

ukur. (Hardjowigeno, 2007) 

3.5.5. Kadar Air (Metode Gravimetrik) 

Kadarair yang diamati adalah kadar air tanah kering. Penentuan kadar air 

tanah dengan metode gravimetrik. Adapun langkah-langkah yang dilakukan 

dalam menentukan kadar air sebagai berikut: contoh tanah dan ring sampel 

ditimbang, kemudian dioven pada suhu 105 °C selama 24 jam. Selanjutnya 

dikeluarkan dari oven dan didinginkan, kemudian ditimbang berat keringnya. 

Setelah itu dikeluarkan tanah dari wadah dan dibersihkan, kemudian ditimbang 

wadah kosong (Ramadhan dkk., 2013). Selanjutnya ditetapkan kadar airnya dan 

dapat dihitung dengan rumus: 

 

Dimana: BTSO = Berat Tanah Sebelum Oven 

BTKO = Berat Tanah Kering Oven 

3.6. Analisis Data 

Data-data hasil analisis tanah di laboratorium tersebut, dianalisis lebih 

lanjut untuk mengetahui karakteristik fisik tanah dan status kesuburan tanahnya. 

Analisis karakteristik fisik tanah dianalisis menggunakan kriteria penelitian status 
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fisik dari Lembaga Penelitian Tanah (LPT, 1983). Penyajian data data dalam 

bentuk tabel dan grafik dengan menggunakan program software Microsoft excel. 
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V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan pada kedalaman 0 – 30 cm 

terhadap lahan sawah penggunaan 34 tahun degan semak belukar disekitarnya, 

maka terdapat perbedaan pada warna tanah. Warna tanah pada lahan sawah 

mengindikasikan adanya 3 horizon, sedangkan pada semak belukar hingga 

kedalaman 30 cm hanya terdapat 1 horizon selain lapisan organik di atasnya. 

kedalaman efektif pada tanah semak belukar 72 cm lebih tinggi dari pada lahan 

sawah 60,44 cm namun berada pada kelas yang sama yaitu sedang 

Berdasarkan analisis di laboratorium, tekstur tanah pada tanah sawah dan 

tanah semak belukar bertekstur liat berdebu. Bulk density lahan sawah dan semak 

belukar tergolong padat. Lahan sawah memiliki kadar air sedang atau kering yaitu 

14,27% dibanding tanah semak belukar yang memiliki kadar air tinggi atau 

lembab yaitu 18,06%. 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai sifat fisik tanah pada 

parameter lainnya untuk melengkapi data kesuburan tanah pada lahan sawah yang 

telah digunakan selama 34 tahun. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Foto Alat Pengambilan Sampel 

                  
       GPS (Global Position System)           Buku Munsell Soil Chart 

 

          
          Ring Sampel             Bor Tanah 

 
Meteran 
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Lampiran 2. Lokasi Lahan Sawah 

          
         Lahan Sawah Pasca Panen          Semak Belukar 

 

Lampiran 3. Kegiatan Pengambilan  

          
              Pengukuran Lahan       Pengambilan Titik Sampel Semak     

                                                                                               Belukar        

          

   Pengambilan Sampel Warna Tanah  Mengukur Kedalaman Efektif Tanah 
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   Pengambilan Sampel Bulk Density  Pengambilan Sampel Tanah Sawah 

 

                  
     Penimbangan Sampel            Sampel di Dalam Cool Box 

Lampiran 4. Kegiatan Analisis di Laboratorium 

      
      Penimbangan Sampel            Pengovenan Sampel 
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Ring Sampel Setelah Oven 
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